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Abstrak 

Teknologii informasi idan komunikasii (TIK) atau Information and Communication 

Technology (ICT) i telah memberikani pengaruh yang isangat besar dalami kehidupan 

manusia dan salah satunya di bidang pendidikan. Pembelajaran Daring Learning sendiri dapat 

di pahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta 

didiknya dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem 

telekomunikasi interkatif sebagai media penghubung keduanya dan berbagai sumber daya 

yang diperlukan didalamnya. Meski banyak kemudahan dan edukasi dalam pembelajaran 

online nyatanya hasil survey yang dilakukan Peneliti di lingkup SMK Negeri 1 Boyolangu 

menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan mengenai pembelajaran daring serta hasil 

belajar di kelas kontrol dan kelas eksperimen pada mata pelajaran pemrograman dasar kelas X 

jurusan Rekayasa Perangkat Lunak. Melalui penelitian ini, peneliti bermaksud Untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh efektifitas pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pemrograman Dasar Kelas X Jurusan Rekasaya Perangkat Lunak di SMK 

Negeri 1 Boyolangu Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian ini didukung dengan menggunakan 

perangkat lunak (software) Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 22.0. 

Penelitian ini menunjukkan Terdapat perbedaan yang signifikan mengenai pembelajaran 

daring dan juga hasil belajar di kelas kontrol dan kelas eksperimen pada mata pelajaran 

pemrograman dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat Lunak SMK Negeri 1 Boyolangu. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Daring 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) atau Information and Communication 

Technology (ICT) telah memberikan pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan manusia. 

Saat ini, manusia berlomba-lomba untuk memperoleh suatu informasi secepat mungkin, 

informasi menjadi sebuah komoditi yang sangat penting. Keterlibatan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam dunia pendidikan sudah tidak dianggap sebuah pilihan, tetapi telah 

menjelma menjadi kebutuhan mutlak yang harus dimiliki dan dimanfaatkan oleh perguruan 

tinggi jika ingin meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan. Hasil penelitian dalam 

dunia pendidikan secara nyata membuktikan bahwa penggunaan teknologi sebagai alat bantu 

sangat membantu aktivitas proses belajar mengajar di kelas atau yang lebih dikenal dengan 

pembelajaran secara formal, terutama dalam peningkatan prestasi belajar siswa/mahasiswa. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230313490179131
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(Kaliky, 2013) 

Perguruan tinggi kelas dunia seperti Harvard University, Massachusetts Institue of 

Technology, Stanford University, dan juga beberapa perguruan tinggi lainnya telah 

menerapkan teknologi tidak hanya untuk keperluan administrasi manajemen pendidikan 

semata, melainkan sebagai media utama dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, 

riset dan pengembangan, serta pelayanan kepada masyarakat. 

Pembelajaran secara daring memanfaatkan telepon seluler dan komputer yang 

terhubung dengan jaringan internet untuk dapat tersambung dalam proses pembelajaran 

daring yang menggunakan aplikasi. Literatur dalam e-learning mengindikasikan bahwa tidak 

semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online sebagaimana yang di ungkapkan 

oleh Nakayama. (Nakayama et al., 2007) 

Di dalam dunia pendidikan pembelajaran online atau bisa disebut juga dalam istilah 

daring atau pembelajaran jarak jauh merupakan bukan suatu hal yang asing. SMK Negeri 1 

Boyolangu merupakan salah satu sekolah di kota Tulungagung yang sering menggunakan 

metode belajar dan mengajar secara online atau daring. Berdasarksan hasil observasi pertama 

peneliti yang di lakukan pada tanggal 15 Febuari 2021 pukul 10.00 WIB di SMK Negeri 1 

Boyolangu bahwa SMK Negeri 1 Boyolangu telah melaksanakan pembelajaran secara online. 

Pembelajaran online di SMK Negeri 1 Boyolangu sendiri menggunakan berbagai aplikasi 

serta media pendukung untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

Namun dalam pelaksanaannya guru yang mengajar mata pelajaran yang bersifat praktik 

cukup mengalami kesulitan hal ini dikarenakan adanya penyesuaian dari guru dan siswa yang 

mana pelaksanaan pembelajaran biasanya dilaksanakan secara kovensional harus 

dilaksanakan secara online. Salah satu mata pelajaran yang mengandung praktek adalah mata 

pelajaran pemrograman dasar kelas X di SMK Negeri 1 Boyolangu untuk kompetensi 

keahlian TKJ, RPL, dan Multimedia. Pemrograman dasar adalah ilmu yang mempelajari 

tentang pemrograman komputer menggunakan bahasa pemrograman populer seperti Java, 

pascal,PHP, Python atau C++. Penyampaian materi pemrograman dasar selama daring 

dilakukan dengan menggunakan modul, video tutorial dan video converence. 

Selain guru yang harus melakukan penyesuaian terhadap pembelajaran daring, siswa 

juga diharuskan mampu menyesuaikan diri dalam menyerap materi yang di berikan oleh guru 

selama pembelajaran daring berlangsung. Namun dengan adanya pembelajaran daring ini 

siswa juga mengalami kendala dalam melaksanakan pembelajaran daring, dari mulai akses 

jaringan yg sulit hingga minimnya peranti pendukung pembelajaran seperti laptop atau 

komputer. Tentunya hal ini menggangu proses belajar siswa karena yang biasanya siswa 

mengandalkan komputer dan lab dari sekolah kini harus berusaha belajar secara mandiri. 

Dengan demikian hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar dari siswa kelas X di SMK 

Negeri 1 Boyolangu pada matapelajaran pemrograman dasar. 

Keterkaitan sistem pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa ini didukung oleh 

beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelunya. Menurut penelitian yang dilakukan 

(Jamil & Aprilisanda, 2020) hasil Penelitian ini menunjukan bahwa sikap penggunaan 

internet, persepsi mahasiswa, pengalaman mahasiswa, kondisi financial berpengaruh 

signifikan terhadap minat belajar mahasiswa selama perkuliahan daring. Kemudian menurut 

(Septantiningtyas, 2018) hasil penelitiannya adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan google class. 

 

METODE PENELITIAN 

Ditinjau dari judul dan tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan “penelitian dengan meneliti seberapa besar 

pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent)” (Sugiyono, 

2018). Metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
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sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen, dengan jenis penelitian quasi experiment (eksperimen 

semu). Penelitian ini juga menggunakan desain penelitian Posttest only group design dimana 

dalam desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok control tidak di pilih secara 

random. 

Populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti (Siyoto & Ali, 2015). Sedangakan 

menurut (Sugiyono, 2015b) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang memiliki kuantitastas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi tidak hanya terpaku pada makhluk hidup, akan tetapi juga semua obyek 

penelitian yang dapat diteliti. Populasi tak hanya meliputi jumlah obyek yang diteliti, akan 

tetapi meliputi semua karakteristik serta sifat-sifat yang dimiliki obyek tersebut. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X yang menempu mata pelajaran 

Pemrograman Dasar yang terdiri dari X RPL1, X RPL2, X TKJ1, X TKJ 2, X Multimedia 1 

dan X Multimedia 2 di SMK Negeri 1 Boyolangu. 

Menurut Sugiyono (2015a) mengatakan "sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi". Riduwan (2006) mengatakan bahwa: "sampel 

adalah bagian dari populasi". Berdasarkan rancangan penelitian yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini maka penulis membutuhkan dua kelas sebagai sampel penelitian. Penentuan 

sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah atas rekomendasi guru kelas dan perizinan yang diberikan 

oleh pihak sekolah. Dua kelas yaitu X Rekayasa Perangkat Lunak 1 jumlah siswa 36 dan X 

Rekayasa Perangkat Lunak 2 jumlah 37 siswa. 

 

Teknik Pengumpulan Datanya adalah: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan alat bantu untuk mengumpulkan data penelitian yang ada 

kaitannya dengan penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

dokumentasi ini untuk mengumpulkan data hasil nilai ujian tengan semester siswa dan 

kondisi setelah menggunakan pembelajaran online. 

2. Tes 

Di dalam instrument tes terdapat bermacam-macam tes, diantaranya tes bakat atau tes 

pembawaan (aptitude test), tes sikap (atitut test), dan tes pencapaian prestasi (achievement 

test). Tujuan tes pada umumnya untuk mencari pengalaman pengelolaan dan untuk menguji 

instrument itu sendiri (Arikunto, 2017). Adapun metode tes yang digunakan adalah tes 

prestasi (achievement test) yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian sekarang. 

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah skor tes yang telah dicapai siswa dalam pre test dan 

post test. 

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran dan verivikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai social, akademis dan 

ilmiah (Siyoto & Ali, 2015). Kegiatan dalam analisis data adalah : mengelompokan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, maka langkah terakhir tidak 

dilakukan (Sugiyono, 2015b). 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan perangkat lunak (software) Statistical Package for Social 
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Sciences (SPSS) versi 21.0 untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis data. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Sebelum instrumen pertanyaan (soal tes hasil belajar) dibagikan ke responden, 

pertanyaan perlu di uji coba kepada 30 responden pada kelas eksperimen. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya instrumen yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 

22.0. Hasil uji validitas tes dapat disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Uji Validitas 

 

No 

 

Item 

Pearson 

Correlation 

R Tabel (N=30), Taraf 

Signifikasi 5% 

 

Keterangan 

Hasil belajar 

1 Item 1 0.824 0.361 Valid 

2 Item 2 0. 890 0.361 Valid 

3 Item 3 0.890 0.361 Valid 

4 Item 4 0.705 0.361 Valid 

5 Item 5 0.857 0.361 Valid 

6 Item 6 0.793 0.361 Valid 

7 Item 7 0.771 0.361 Valid 

8 Item 8 0.738 0.361 Valid 

9 Item 9 0.857 0.361 Valid 

10 Item 10 0.861 0.361 Valid 

11 Item 11 0.786 0.361 Valid 

12 Item 12 0.804 0.361 Valid 

13 Item 13 0.861 0.361 Valid 

14 Item 14 0.786 0.361 Valid 

15 Item 15 0.826 0.361 Valid 

Pembelajaran daring 

1 Item 1 0.871 0.361 Valid 

2 Item 2 0.862 0.361 Valid 

3 Item 3 0.806 0.361 Valid 

4 Item 4 0.851 0.361 Valid 

5 Item 5 0.878 0.361 Valid 

6 Item 6 0.661 0.361 Valid 

7 Item 7 0.641 0.361 Valid 

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Setiap item dikatakan valid apabila r > 0.361. Dari 15 item soal tes hasil belajar, 15 

item soal semuanya valid. Angket pembelajaran daring dari 7 item pernyataan semuanya 

valid r > 0.361. Untuk selanjutnya item pertanyaan yang valid diuji reliabilitas.
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b. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Variabel Croncbach’s Alpha 

Hasil belajar 0,964 

Pembelajaran Daring 0,898 

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

 

Dari hasil uji reliabilitas kuesioner pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa di peroleh data 

nilai cronbach’s alpha > 0.60. Maka dapat diartikan bahwa dari semua variabel yaitu semua 

variabel adalah reliabel/layak. 

2. Uji Prasyarat 

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian yaitu efektivitas pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa pada Mata 

Pelajaran Pemrograman Dasar Kelas X Jurusan Rekasaya Perangkat Lunak di SMK Negeri 1 

Boyolangu Tahun Ajaran 2021/2022. Ada dua uji prasyarat yang harus dilakukan sebelum 

melakukan uji hipotesis, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa meliputi uji normalitas: 

1) Pembelajaran daring 

Uji normalitas yang digunakan dengan bantuan program SPSS for Windows 22.00. 

Hasil uji normalitas dapat disajikan pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Uji Normalitas 

Test Statistics
a
 

 pembelajaran daring 

 

Most Extreme Differences 

Absolute .313 

Positive .026 

Negative -.313 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.355 

Asymp. Sig. (2-tailed) .051 

a. Grouping Variable: kelas 

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Dari output di atas dapat dilihat hasil uji normalitas yaitu signifikansi (Asymp. Sig) 

>0.05 maka data terdistribusi normal dan jika signifikansi (Asymp. Sig) < 0.05, maka data 

tidak berdistribusi normal pada output di atas diketahui bahwa data minat nilai Asymp.sig (2-

tailed) sebesar 0.051, karena signifikansi lebih dari 0,05 jadi data pembelajaran daring 

dinyatakan berdistribusi normal. 

2) Hasil Belajar 

Uji normalitas yang digunakan dengan bantuan program SPSS for Windows 22.00. 

Hasil uji normalitas dapat disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel. 4 Uji Normalitas 

Test Statistics
a
 

 nilai 

Most Extreme Differences Absolute .523 

Positive .000 

Negative -.523 



2023 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 
 

488 | Vol. 1 No. 7                                                    Perbedaan Pembelajaran Daring  (Chalvin Pio Danika, dkk)  

Kolmogorov-Smirnov Z 2.266 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060 

a. Grouping Variable: kelas 

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Dari output di atas dapat dilihat hasil uji normalitas yaitu signifikansi (Asymp. Sig) > 

0.05 maka data terdistribusi normal dan jika signifikansi (Asymp. Sig) < 0.05, maka data 

tidak berdistribusi normal pada output di atas diketahui bahwa data hasil belajarnilai 

Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0.060, karena signifikansi lebih dari 0,05 jadi data hasil belajar 

dinyatakan berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah 

populasi sama atau tidak. Pada penelitian ini uji homogenitas variansi dapat dilihat pada hasil 

penghitungan SPSS for Windows 22.00 sebagai berikut: 

Tabel 5 uji homogenitas variabel hasil belajar 

Uji Homogenitas 

Hasil belajar 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.005 1 73 .944 

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

 

Tabel 6 uji homogenitas variabel pembelajaran daring 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat dari output test of homogeneity of variance. Dapat 

diketahui bahwa pembelajaran daring signifikansi sebesar 0.005. Karena signifikansi < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring mempunyai varian berbeda. Dapat 

diketahui bahwa hasil belajar signifikansi sebesar 0.034. Karena signifikansi > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mempunyai varian berbeda. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

1) Terdapat perbedaan yang signifikan pembelajaran daring di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada mata pelajaran pemrograman dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat 

Lunak  SMK Negeri 1 Boyolangu.  

Setelah peneliti mendapatkan data, kemudian data dianalisis dengan statistik. Pada tahap 

analisis data ini, peneliti menggunakan rumus uji t yaitu untuk menguji hipotesis yaitu 

Terdapat perbedaan yang signifikan pembelajaran daring di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada mata pelajaran pemrograman dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat 

Lunak SMK Negeri 1 Boyolangu. Hasil penghitungan dengan melalui bantuan SPSS 22.00 for 

Windows adalah sebagai berikut. 

 

 

Uji Homogenitas  

pembelajaran daring 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.034 1 73 .855 
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Tabel 7 Hasil Penghitungan SPSS T-Test Group Statistics 

Group Statistics 

 kelas N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

pembelajaran daring kelas kontrol 37 27.4054 4.20621 .69150 

kelas eksperimen 38 29.7895 4.47309 .72563 

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 4.8 Output group statistic menampilkan jumlah subjek dari kelas 

eksperimen 38 dan kelas kontrol sebesar 37, Standar deviasi yang berasal dari kelas 

eksperimen 4.47309 dan dari kelas kontrol 4.20621. Standart error yang berasal dari kelas 

eksperimen sebesar 0.72563 dan yang berasal dari kelas kontrol 0.69150. Mean yang berasal 

dari kelas eksperimen 29.7895 dan yang dari kelas kontrol sebesar 27.4054. Dilihat dari nilai 

rata-ratanya maka minat yang menggunakan model pembelajaran resource based learning 

(kelas eksperimen) lebih tinggi dari pada dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Tabel 8 Independent Samples Test 

 

Independent Samples Test 
 Levene's 

Test for 
Equality of 
Variances 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

F 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

t 

 

 

 

df 

 

 

 

Sig. (2-
tailed) 

 

 

Mean 
Difference 

 

 

Std. Error 
Difference 

 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 

 

 

 

pembelajara
n daring 

 

Equal 
variances 
assumed 

 

.03 
4 

 

 

.855 

 

 

-2.377 

 

 

73 

 

 

.020 

 

 

-2.38407 

 

 

1.00318 

 

 

-4.38341 

 

 

-.38473 

 

Equal 
variances 

not assumed 

   

 

-2.378 

 

 

72.913 

 

 

.020 

 

 

-2.38407 

 

 

1.00235 

 

 

-4.38179 

 

 

-.38635 

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil penghitungan SPSS Output Independent Samples Test di atas dapat 

diinterpretasikan dari tabel terlihat hasil thitung sebesar --2.378 dengan df 73, perbedaan 

mean= -2.38407. Perbedaan standart error = 1.00235. perbedaan minat belajar terendah = -

.38635 dan perbedaan minat belajar tertinggi = -4.38179. Penghitungan thitung adalah -

2.667. sedangkan ttabel adalah 1.993,, sehingga dapat dikatakan bahwa thitung -2.378 > 

ttabel 1.993,, sementara itu diperoleh hasil Sig. (2-sided) adalah 0,020. Karena nilai Sig. 

0,020 < taraf   ditolak, dan Ha diterima yang artinya Terdapat 

perbedaan yang signifikan pembelajaran daring di kelas kontrol dan kelas eksperimen 

pada mata pelajaran dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat Lunak SMK Negeri 1 

Boyolangu. 
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2) Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada mata pelajaran pemrograman dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat 

Lunak SMK Negeri 1 Boyolangu 

Setelah peneliti mendapatkan data, kemudian data dianalisis dengan statistik. Pada 

tahap analisis data ini, peneliti menggunakan rumus uji t yaitu untuk menguji hipotesis yaitu 

Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen 

pada mata pelajaran pemrograman dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat Lunak SMK 

Negeri 1 Boyolangu. Hasil penghitungan dengan melalui bantuan SPSS 22.00 for Windows 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 9 Hasil Penghitungan SPSS T-Test 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

nilai kelas kontrol 37 55.9459 21.24454 3.49258 

kelas eksperimen 38 75.0000 20.61618 3.34439 

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel 4.10 Output group statistic menampilkan jumlah subjek dari kelas 

eksperimen 38 dan kelas kontrol sebesar 37, Standar deviasi yang berasal dari kelas 

eksperimen 20.61618 dan dari kelas kontrol 21.24454. Standart error yang berasal dari kelas 

eksperimen sebesar 20.61618 dan yang berasal dari kelas kontrol 21.24454. Mean yang 

berasal dari kelas eksperimen 75.0000 dan yang dari kelas kontrol sebesar 55.9459. Dilihat 

dari nilai rata-ratanya maka hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran resource 

based learning (kelas eksperimen) lebih tinggi dari pada dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Tabel 10 Independent Samples Test 

Independent Samples Test 
 Levene's 

Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

nilai Equal 
variances 
assumed 

.005 .944 -3.942 73 .000 -19.05405 4.83364 - 
28.68748 

- 
9.42062 

Equal 
variances 

not 
assumed 

  -3.940 72.763 .000 -19.05405 4.83560 - 
28.69192 

- 
9.41619 

Sumber Data: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

 

Berdasarkan hasil penghitungan SPSS Output Independent Samples Test di atas dapat 

diinterpretasikan dari tabel terlihat hasil thitung sebesar -3.940 dengan 73, perbedaan mean= 

-19.05405. Perbedaan standart error = 4.83560. perbedaan hasil belajar terendah = -9.41619 
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dan perbedaan hasil belajar tertinggi = -28.69192. Penghitungan thitung adalah -3.940. 

sedangkan ttabel adalah 1.993, sehingga dapat dikatakan bahwa thitung -3.940> ttabel 1.993, 

sementara itu diperoleh hasil Sig. (2- sided) adalah 0,000. Karena nilai Sig. 

 dan Ha diterima yang artinya Terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen pada 

mata pelajaran pemrograman dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat Lunak SMK Negeri 

1 Boyolangu. 

 

PEMBAHASAN 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran daring di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada mata pelajaran pemrograman dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat 

Lunak  SMK Negeri 1 Boyolangu 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran daring 

di kelas kontrol dan kelas eksperimen pada mata pelajaran pemrograman dasar X jurusan 

Rekayasa Perangkat Lunak SMK Negeri 1 Boyolangu, dibuktikan dari Penghitungan thitung 

adalah -2.667. sedangkan ttabel adalah 1.993,, sehingga dapat dikatakan bahwa thitung -

2.378 > ttabel 1.993, sementara itu diperoleh hasil Sig. (2-

 dan 

Ha diterima. 

Hasil penelitian ini sesuai menurut Yolandasari (2020) bahwa pembelajaran Daring 

Learning sendiri dapat di pahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh 

sekolah yang peserta didiknya dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga 

memerlukan sistem telekomunikasi interkatif sebagai media penghubung keduanya dan 

berbagai sumber daya yang diperlukan didalamnya. Pembelajaran daring atau yang lebih 

dikenal dengan nama online learning merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 

bantuan internet ataupun jaringan. 

Menurut Brown dalam jurnal (Ambarsari, 2021) mengatakan bahwa pembelajaran on-

line merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan (internet, LAN, WAN) 

sebagai metode penyampaian, interaksi dan fasilitasi serta didukung oleh berbagai bentuk 

layanan belajar lainnya. Sedangkan menurut (Mustakim, 2019) internet atau international 

networking adalah salah satu turunan teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan oleh 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Internet memiliki karakteristik menjadi 

media yang menghubungkan masyarakat dunia dari berbagai belahan untuk saling 

berkomunikasi satu sama lain. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Jamil & Aprilisanda, 2020) dalam 

penelitiannya ada Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar Mahasiswa Pada 

Masa Pandemik Covid-19. Demikian juga penelitian (Nugroho et al., 2020) bahwa 

pembelajaran daring dan keadaan ekonomi berpengaruh baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap prestasi mahasiswa dengan taraf persentase pengaruh langsung sebesar 

87,7% dari 100% sehingga 12,3% merupakan faktor lain dari variabel yang tidak dimasukkan 

dalam analisis pengaruh langsung. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada mata pelajaran pemrograman dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat 

Lunak SMK Negeri 1 Boyolangu 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa di 

kelas kontrol dan kelas eksperimen pada mata pelajaran pemrograman dasar kelas X jurusan 

Rekayasa Perangkat Lunak SMK Negeri 1 Boyolangu, dibuktikan dari penghitungan 

thitung adalah -3.940. sedangkan ttabel adalah 1.993, sehingga dapat dikatakan bahwa 
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thitung -3.940> ttabel 1.993, sementara itu diperoleh hasil Sig. (2- sided) adalah 0,000. 

Karen  dan Ha diterima yang 

artinya Terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada mata pelajaran pemrograman dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat 

Lunak  SMK Negeri 1 Boyolangu. 

Menurut Gagne dalam (Dimyati dan Mudjiono, 2012) belajar adalah interaksi antara 

dorongan internal dan proses kognitif siswa dengan stimulus yang berasal dari lingkungan 

untuk memperoleh kapabilitas sebagai hasil belajar. Menurut Yusuf (2015) hasil belajar 

merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai 

hasil dari kegiatan belajar. 

Hasil belajar digolongkan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotorik atau keterampilan (Destrinelli, 2017). Ranah kognitif, berkaitan dengan 

tujuan belajar yang berorientasi pada kemampuan berpikir, ranah afektif berhubungan dengan 

perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati dan ranah psikomotor (berorientasi pada 

keterampilan motorik atau penggunaan otot kerangka) (Gunawan & Palupi, 2012). 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Jamil & Aprilisanda, 2020) dalam 

penelitiannya ada Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar Mahasiswa Pada 

Masa Pandemik Covid-19. Demikian juga penelitian (Nugroho et al., 2020) bahwa 

pembelajaran daring dan keadaan ekonomi berpengaruh baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap prestasi mahasiswa dengan taraf persentase pengaruh langsung sebesar 

87,7% dari 100% sehingga 12,3% merupakan faktor lain dari variabel yang tidak dimasukkan 

dalam analisis pengaruh langsung. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan yang signifikan pembelajaran daring di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada mata pelajaran pemrograman dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat 

Lunak SMK Negeri 1 Boyolangu, dibuktikan dari Penghitungan thitung adalah -2.667. 

sedangkan ttabel adalah 1.993,, sehingga dapat dikatakan bahwa thitung -2.378 > ttabel 

1.993, sementara itu diperoleh hasil Sig. (2-sided) adalah 0,020. Karena nilai Sig. 0,020 < 

 
hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen pada mata pelajaran 

pemrograman dasar kelas X jurusan Rekayasa Perangkat Lunak SMK Negeri 1 Boyolangu, 

dibuktikan dari penghitungan thitung adalah -3.940. sedangkan ttabel adalah 1.993, 

sehingga dapat dikatakan bahwa thitung -3.940> ttabel 1.993, sementara itu diperoleh hasil 

Sig. (2-sided) adalah 0,000. Karena nilai Si

 diterima. 
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